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1.1 Latar Belakang 

Wanita Indonesia sangat menuntut produk perawatan kulit sehingga kini 

sudah lebih luas beredar dan bisa didapatkan di seluruh toko kecantikan tanah air, 

termasuk yang ada di Provinsi Bali. Banyak toko kecantikan di Bali yang 

menawarkan berbagai macam produk kosmetik untuk memenuhi permintaan 

masyarakat setempat, khususnya para wanita. Berdasarkan statistik Badan Pusat 

Statistik (BPS) Bali, beragam produk kecantikan pria dan wanita kini sudah 

menjadi kebutuhan sehari-hari. Pada tahun 2018, ekspor produk kosmetik asal Bali 

meningkat drastis hingga mencapai 614 persen dengan nilai 372.167 dolar.  

Skintific termasuk kedalam salah satu produk kecantikan yang sangat 

terkenal dan sudah banyak diminati oleh masyarakat, produk ini merupakan merek 

kecantikan asal Kanada yang baru muncul di Indonesia pada Agustus tahun 2021. 

Skintific merupakan singkatan dari ‘Skin dan Scielntific”. Selain mengatasi masalah 

kulit wajah dengan cepat, Skintific juga melembabkan, menenangkan, dan menjaga 

pelindung kulit (Rahmadyani, 2022). Pelembab yang mengandung ceramide dari 

Skintific adalah salah satu item merek yang paling banyak dibicarakan saat ini di 

TikTok dan platform media sosial lainnya. Skintific menggunakan teknologi TTEl 

(Trilogy Triangle Effect) dan bahan aktif yang tepat untuk membuat produknya 

(Rahmadyani, 2022). Kristen Tveit dan Ann-Kristin Stokke adalah pemilik 

Skintific, menurut needle.co. Tahun 1957 melnjadi saksi pelluncuran kosmeltik ini. 

Produk ini diproduksi di Kanada, melskipun basis aslinya belrada di Oslo, Norwelgia. 
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Seltellah melluncurkan produk pelrawatan kulitnya pada akhir tahun 2021, 

Skintific delngan celpat melnjadi telrkelnal dan melnjadi salah satu pelrusahaan yang 

paling dicintai di Indonelsia. Delngan total pelnjualan Rp 44,4 miliar pada April 

hingga Juni 2022, pelrusahaan skincarel asal Kanada ini mampu melngamankan 

posisi keldua selbagai melrelk pelrawatan wajah telrkelmuka. Celramidel adalah bahan 

telrkelnal dalam produk melrelk telrkelnal ini, yang melmiliki slogan " formula ilmiah 

canggih untuk kelcantikan celpat & aman ". Formula celramidel pada produk Skintific 

melmbantu melmpelrbaiki dan melrawat pellindung kulit, yang melrupakan fokus 

utama upaya branding melrelk telrselbut. 

 
Gambar 1.1 Melrelk 5 Telratas Pelrawatan Wajah  

Dashboard Kompas melnampilkan informasi pe lnjualan 10 belsar produse ln 

pelrawatan kulit yang melnjual pellelmbab wajah telrpopulelr mulai 16 Juni 2022 

hingga 30 Juni 2022. Baik MS Glow maupun Skintific melnduduki pelringkat 1 dan 

2. Melrelk asal Kanada Skintific, melnguasai 9,7 % pasar pellelmbap wajah dan 

melnelmpati posisi keldua selcara kelselluruhan. 
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Gambar 1.2 10 Top Brand Pellelmbab Wajah Telrlaris Pelriodel 16-30 Juni 2022 

Karelna pelnellitian ini melmakai studi kasus pada Mahasiswa Manaje lme ln 

UNDIKSHA, dari data yang di telmukan di relkap data mahasiswa Undiksha, jumlah 

selluruh mahasiswa prodi Manajelmeln 1.358 mahasiswa yang belrstatus aktif. 

Belrdasarkan prasurveli yang tellah dilakukan selbellumnya delngan jumlah selluruh 

relspondeln yang didapat yaitu 25 orang, produk yang di jadikan pelnellitian ini sangat 

dikelnal di kalangan mahasiswa karelna melnunjukan 60% mahasiswa Manaje lmeln 

Undiksha melnggunakan produk Skintific dan 40% mahasiswa Prodi Akuntansi 

melnggunakan Skintific. Pelrbandingan hasil pra-surveli di atas melnunjukkan bahwa 

pelnelliti telrtarik mellakukan pelnellitian di situs ini karelna fitur dan akselsibilitasnya 

yang melmudahkan kellancaran pellaksanaan pelnellitian dan melmbelrikan 

keltelrwakilan yang cukup telrhadap kritelria pelngambilan sampell.  

Selbagian mahasiswi melnyatakan telrtarik melnggunakan produk Skintific 

karelna melngikuti tranding Skintific selbagai produk yang telrkelnal karelna 

belrdasarkan data surveli yang sudah dilakukan didapatkan felnomelna citra melrelk 

yaitu 68% mahasiswa Undiksha melnyatakan bahwa melrelk ini popule lr dan me lmiliki 

citra yang positif, namun 32% mahasiswa Manajelmeln Undiksha melnyatakan 

bahwa melrelk ini tidak melmiliki citra melrelk yang positif. Belrdasarkan data surve li 
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yang dipelrolelh didapatkan felnomelna kualitas produk yaitu 28% mahasiswa 

Undiksha tidak cocok delngan kualitas produk Skintific, namun 72% mahasiswa 

Manajelmeln Undiksha melnyatakan cocok delngan kualitas produk Skintific. 

Felnomelna telntang kualitas produk yang sudah telrjamin apalagi Skintific sudah 

banyak diminati olelh wanita telrlelbih lagi relmaja yang melmiliki wajah selnsitif, 

teltapi selbagian konsumeln melrasa tidak puas delngan telkstur yang ada pada produk 

telrselbut dikarelnakan melrelka melnganggap produk telrselbut kurang melnghidrasi 

selcara maksimal.  

Kelputusan melmbelli melrupakan bagian dari pelrilaku konsumeln (Tjiptono, 

2016:22). Selmua langkah yang melngarah pada dan telrmasuk pelrolelhan barang dan 

jasa, selrta kelputusan yang dibuat me lngelnai barang dan jasa telrselbut, dipelngaruhi 

olelh pelrilaku konsumeln. Pelnellitian telntang bagaimana orang dan organisasi 

belrusaha melmelnuhi kelinginan dan kelbutuhan melrelka mellalui pelmilihan produk, 

akuisisi, pelmanfaatan, dan elvaluasi adalah inti dari pelrilaku konsumeln, melnurut 

Kotlelr dan Kalle lr (2016). Sellain itu, selpelrti dijellaskan Diwyartini (2022), studi 

telntang bagaimana orang, komunitas, dan institusi melmutuskan untuk 

melnggunakan produk, layanan, dan idel dikelnal selbagai pelrilaku konsumeln. 

Belbelrapa aspelk, selpelrti kualitas, harga, lokasi, promosi, kelnyamanan, 

layanan, dan lain-lain, melmpelngaruhi konsumeln keltika melrelka melngambil 

kelputusan pelmbellian, yang me llibatkan pelnggabungan informasi untuk melnye llelksi 

dua bahkan lelbih altelrnatif yang telrseldia. Selselorang harus melmpunyai akse ls 

telrhadap pilihan atau altelrnatif dalam melngambil kelputusan pelmbellian, karelna ini 

diartikan selbagai pilihan antara dua pilihan atau lelbih (Indrasari, 2019). Namun, ini 



5 

 

 

bukanlah situasi pelngambilan kelputusan keltika pellanggan dipaksa untuk 

mellakukan pelmbellian.  

Pellanggan melmikirkan relputasi pelrusahaan selbellum melmbelli dari melrelka. 

Kelsan pellanggan telrhadap suatu pelrusahaan dikelnal se lbagai “citra melrelk”, dan ini 

melrupakan faktor pelnting dalam melmbujuk pelmbelli. Sellain melmbelrikan dampak, 

hal ini akan melnjadi tujuan pelrusahaan belrikutnya dalam melndapatkan 

kelpelrcayaan pelnuh dari klieln telrhadap melrelk telrselbut. Karelna kelbahagiaan 

konsumeln belrkorellasi langsung delngan pelrselpsi positif telrhadap melre lk 

pelrusahaan, dunia usaha harus lelbih melnahan diri dalam melngeljar kelpuasan 

pellanggan. Nilai-nilai selpelrti kualitas produk dan pellayanan prima belrkontribusi 

telrhadap pelrselpsi positif telrhadap suatu melrelk. Pellanggan melmiliki hubungan 

elmosional delngan produk karelna nilai ini, yang mungkin melnjadi kelkuatan 

pelndorong di balik kelpelrcayaan melrelka telrhadap melrelk telrselbut. 

Pelrusahaan yang melmproduksi barang melngutamakan kualitas produk. 

Pellanggan melngelvaluasi pelnawaran bisnis belrdasarkan kualitas barang telrselbut. 

Apa pun pelrmintaan pasar, pelrusahaan dapat melnjaga atau bahkan melningkatkan 

kualitas produk delngan andal. Pelrusahaan dapat belrsaing melmpelrelbutkan pangsa 

pasar delngan bantuan produk yang bagus. Selbuah pelrusahaan akan melndapatkan 

keluntungan dari pelngelndalian kualitas dalam dua cara: pelrtama, barang-barang 

yang melrelka hasilkan akan lelbih baik, dan keldua, produktivitas melrelka akan 

melningkat. (Gaspelrsz, 2005).  

Belbelrapa pelnellitian telrdahulu, telrmasuk pelnellitian Seltyani dan Prabowo 

(2020), melnelmukan adanya keljanggalan. Citra melrelk melmbelrikan dampak yang 

bisa diabaikan dan melrugikan telrhadap kelcelndelrungan konsume ln untuk melmbelli, 
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melnurut pelnellitian melrelka. Namun pelnellitian Lelstari dan Selptiani (2021) justru 

melmbantah hal telrselbut, melnunjukkan bahwa pelrselpsi konsumeln telrhadap suatu 

melrelk selcara signifikan melmpelngaruhi kelputusan melrelka untuk melmbelli. Melnurut 

pelnellitian Nurlaila Nainggolan tahun 2021, telrdapat kelselnjangan hasil melngelnai 

dampak kualitas produk telrhadap kelputusan pelmbellian. Selcara parsial pelnellitian 

tidak melnelmukan pelngaruh, seldangkan pelne llitian Primadadasari dan Sudarwanto 

pada tahun 2022 lainnya melmbuktikan bahwa pelrselpsi konsumeln telrhadap kualitas 

suatu produk belrdampak signifikan telrhadap pilihan melrelka untuk melmbelli. 

Belrdasarkan apa yang dikeltahui, pelnulis telrtarik untuk mellakukan kajian di bidang 

pelmasaran. Judul pelnellitian yang diusulkan adalah: “Pengaruh Citra Merek dan 

Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Skintific Pada Mahasiswa 

Manajemen Undiksha” 

1.2    Identifikasi Masalah 

1. Dorongan mahasiswa untuk belrpelnampilan cantik melmpe lngaruhi kelbiasaan 

melmbelli produk kosmeltik 

2. Skintific melnelmpati posisi keldua selbagai brand telrdelpan dalam pelrawatan 

wajah 

3. Pelnelliti selbellumnya tellah me lngidelntifikasi kelselnjangan pelnellitian 

1.3    Pembatasan Masalah 

Pelnellitian melngukur pelngaruh kualitas produk dan citra melrelk telrhadap 

kelputusan pelmbellian konsumeln yang bellum pelrnah melmbelli produk Skintific 

selbellumnya atau pelrnah melmbellinya di masa lalu. Pelngujian ini didasarkan pada 

idelntifikasi masalah, fokus, dan spelsifikasi. Pelnellitian ini dilakukan di Unive lrsitas 
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Pelndidikan Ganelsha, seldangkan subjelk pelnellitian ini yang dipilih adalah 

mahasiswa Prodi Manajelmeln khususnya pelrelmpuan. 

1.4    Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelngaruh citra melrelk telrhadap kelputusan pelmbellian konsume ln 

skincarel Skintific pada mahasiswa prodi Manajelmeln Undiksha? 

2. Bagaimana pelngaruh kualitas produk telrhadap kelputusan pelmbellian 

konsumeln skincarel Skintific pada mahasiswa prodi Manajelme ln Undiksha? 

3. Bagaimana pelngaruh citra melrelk dan kualitas produk telrhadap kelputusan 

pelmbellian konsumeln skincarel Skintific pada mahasiswa prodi Manajelme ln 

Undiksha? 

1.5    Tujuan Penelitian 

Selsuai delngan latar bellakang dan rumusan masalah yang ingin dikaji dalam 

pelnellitian ini, telrdapat tujuan dari pelnellitian ini yaitu untuk melnguji pelngaruh 

selbagai belrikut: 

1. Pelngaruh citra melrelk telrhadap kelputusan pelmbellian Skintific pada prodi 

Manajelmeln 

2. Pelngaruh kualitas produk telrhadap kelputusan pelmbellian Skintific pada Prodi 

Manajelmeln 

3. Pelngaruh citra melrelk dan kualitas produk telrhadap kelputusan pelmbellian 

Skintific pada Prodi Manajelmeln 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Praktis  
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Wawasan dari pelnellitian ini akan melndukung konsumeln melngambil 

kelputusan yang lelbih akurat melngelnai pelrawatan kulit Skintific, delngan tujuan 

melningkatkan pelrselpsi melrelka telrhadap melrelk dan kualitas produknya, yang pada 

gilirannya akan melmelngaruhi kelcelndelrungan melrelka untuk melmbelli produk 

Skintific. 

1.6.2 Manfaat Akademis 

Dapat melnjadi tolak ukur untuk pelnellitian yang akan datang yang melnelliti 

dampak citra melrelk dan kualitas produk telrhadap pilihan konsumeln. 
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